
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pengetahuan masyarakat di Desa Dulupi terhadap obat generik, 

tergolong baik yaitu dari 35 orang responden diperoleh 16 orang (45,71%) yang 

memiliki pengetahuan baik, 14 orang (40%) yang memiliki pengetahuan cukup dan 5 

orang (14,29%) masyarakat yang memiliki pengetahuan kurang. 

5.2 Saran 

1. Bagi masyarakat Desa Dulupi agar lebih mandiri dalam hal mencari tahu atau 

memperoleh informasi mengenai obat generik. 

2. Bagi petugas kesehatan yang bertugas di sarana kesehatan yang ada di Desa 

Dulupi supaya dapat membantu pemerintah untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang obat generik supaya dapat merata dan lebih baik lagi 

kedepan. 

3. Bagi mahasiswa adalah untuk dapat melakukan penelitian-penelitian lebih lanjut 

tentang obat generik. 

  



DAFTAR PUSTAKA 

Ali F. R, 2013. Knowledge and Perception Of Undergraduate Students about Generic 

Drugs and Their Attitude towards Generic Substitution in Karachi, Pakistan, 

Faculty Of Pharmacy, University Of Karachy, Pakistan. 

Anonim 2010, Keputusan Menteri Kesehatan RI No HK.03.01/ MENKES /159 

/I/2010 tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penggunaan Obat 

Generik di Fasilitas Pelayanan Kesehatan Pemerintah, Departemen Kesehatan 

RI,  Jakarta. 

Anonim, 2005, Rancangan 23 September 2005, Kebijakan Obat Nasional, 

Departemen Kesehatan RI,  Jakarta, 

Anonim, 2006, Harga Obat Generik Bermerek Akan Diturunkan. Diambil dari 

http://www.tempointeraktif.com. Diakses tanggal 8 Februari 2012 

Anonim, 2009, Populasi dan Sampel (online) 

(http://www.scribd.com/doc/24038689/POPULASI-DAN-SAMPEL, Diakses 

21 mei 2012) 

 

Anonim, 2009, Obat Generik, Jakarta : Departemen Kesehatan 

 

Anonim, 2010, Sehat Tapi Hemat Bersama Obat Generik. (online).   

         (http://www.btklsby.go.id/2010/03/sehat-tapi-hemat-bersama-obat-generik.php,    

          Diakses tanggal 29 Mei 2012) 

 

Cakmoki, 2010, Informasi Kedokteran Kesehatan. http:/cakmoki86.wordpress.com. 

Diakses tanggal 11 Februari 2012 

 

Fajarwati, Indah, 2010. Persepsi Masyarakat Tentang Obat Generik. Diambil dari 

http://www.scribd.com/doc/83829114/Proposal-Penelitian-KTI-Indah-

Fajarwati. Diakses Tanggal 1 Mei 2012. 

 

Handayani, RA., Supardi, S., Raharni, dan Susyanti, AL. 2010. Ketersediaan dan 

Peresepan Obat Generik dan Obat Esensial di Fasilitas Pelayanan 

Kefarmasian di 10 Kabupaten/Kota di Indonesia. Pusat Penelitian 62 dan 

Pengembangan Sistem dan Kebijakan Kesehatan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan. Jakarta. 

 

http://www.tempointeraktif.com/
http://www.scribd.com/doc/24038689/POPULASI-DAN-SAMPEL
http://www.btklsby.go.id/2010/03/sehat-tapi-hemat-bersama-obat-generik.php
http://www.scribd.com/doc/83829114/Proposal-Penelitian-KTI-Indah-Fajarwati
http://www.scribd.com/doc/83829114/Proposal-Penelitian-KTI-Indah-Fajarwati


Lemeshow, S, 1997, Besar Sampel dalam Penelitian Kesehatan, Gadjah Mada  

University, Yogyakarta. 
 
Mohtar, 2014, Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Persepsi Masyarakat 

Tentang Obat Generik Kecamatan Magetan. Universitas Muhammadiyah, 

Surakarta  

 

Notoadmodjo, S. 2003, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta 

Notoadmodjo, S. 2010, Metodologi penelitian kesehatan, Jakarta : Penerbit Rineka 

Cipta 

Nur A., 2013, Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Obat Generik Dan Obat 

Paten Di Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo, Stikes Nani Hasanuddin, 

Makassar 

Prabowo A, 2012. Analisis Kebijakan Penggunaan Obat Generik di Indonesia Serta 

Dampaknya pada Biaya Belanja Obat Masyarakat (Studi Kasus Pada Obat 

Penyakit Diabetes Menggunakan Pendekatan Sistem Dinamik), Fakultas 

Teknologi Industri, Surabaya.Sambara, J, 2007, Pola Penggunaan Obat Generik 

Berlogo Di Rumah Sakit. Jakarta  

Sambara, J., 2007. Profil dan Tinjauan Penggunaan Obat Generik Di Rumah Sakit 

Umum Daerah Prof. Dr.W.Z. Johannes Kupang (Kajian Pada Peresepan Di 

Apotek, http ://www. isfmational. or. Id) 
 

Sedyaningsih, E. R., 2010. Fasilitas Pelayanan Kesehatan Pemerintah Wajib 

Menggunakan Obat Generik. Diambil dari www.KemenkesRI.com. Diakses 

tanggal 3 februari 2012 

Sewell K, Andreae S, Luke E, Safford M M. Perceptions of and Barriers to Use of  

Generic Medications in a Rural African American Population, Alabama, 2011.  

Centers for Disease Control and Prevention. (2012) : 1-8 

Suryani A, 2013. Pelaksanaan Kebijakan Obat Generik di Apotek Kabupaten 

Pelalawan Provinsi Riau, Fakultas Kedokteraan, Universitas Gadja Mada, 

Yogyakarta.Syamsuni, 2006, Ilmu Resep, Jakarta : EGC 

http://www.kemenkesri.com/


Sutrisna EM, 2014. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Persepsi Masyarakat 

Tentang Obat Generik Kecamatan Magetan. Universitas Muhammadiyah, 

Surakarta  

   

Wahyu, T. N., 2009. Teknik Pengambilan Sampling. Diambil dari http://teknik-

pengambilan-sampel: file/3555719829-lbx.js.html. Diakses tanggal 11 Mei 

2012 

Yumni, M.Z. 2012. Obat Generik Berlogo. (online). 

(http://www.kabarindonesia.com/berita.php?pil=3&jd=OBAT+GENERIK+BE

RLOGO%3A+Solusi+Sehat+yang+Cerdas&dn=20120513005850. Diakses 

tanggal 28 Juni 2012). 

 

http://teknik-pengambilan-sampel/
http://teknik-pengambilan-sampel/
http://www.kabarindonesia.com/berita.php?pil=3&jd=OBAT+GENERIK+BERLOGO%3A+Solusi+Sehat+yang+Cerdas&dn=20120513005850
http://www.kabarindonesia.com/berita.php?pil=3&jd=OBAT+GENERIK+BERLOGO%3A+Solusi+Sehat+yang+Cerdas&dn=20120513005850

